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Abstrak

Motorik kasar adalah adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar dan, sebagian besar
seluruh tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak. Motorik kasar dapat di stimulasi dengan kegiatan
berjalan, berlari, melompat, meloncat, menendang, melempar, dan sebagainya. Adapun tujuan peneletian
untuk mengetahui apakah bermain bola dapat meningkatkan motorik kasar anak usia 3-4 tahun setelah
melakukan permainan Safari Jungle di PPT Tunas Bangsa Surabaya. Jenis penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 13 anak di PPT Tunas Bangsa Surabaya.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah lembar observasi dan menggunakan deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian
pada prasiklus hasil prosentase kemampuan motoric kasar anak diperoleh 46,67%, pada Siklus I hasil
prosentase kemampuan motoric kasar anak diperoleh 72,5%, dan pada Siklus II prosentase motorik kasar
anak diperoleh 84,17%. Permainan Safari Jungle dapat meningkatkan kemampuan motoric kasar anak usia 3-
4 tahun di PPT Tunas BangsaSurabaya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah permainan Safari Jungle dapat
meningkatkan motorik kasar anak 93,33% dari jumlah 13 peserta didik, melebihi ketuntasan indicator
keberhasilan yang diharapkan. Saran bagi pendidik diharapkan mampu mengembangkan strategi
pembelajaran yang diterapkan pada saat pembelajaran menjadi lebih kreatif dan inovatif melalui bermain
bola untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.

Kata Kunci : Meningkatkan Motorik Kasar, Permainan Safari Jungle

Abstract

Gross motor skills are body movements that use large muscles and, mostly, the entire body that are
influenced by the child's maturity. Gross motor skills can be stimulated by walking, running, jumping,
hopping, kicking, throwing, and so on. The purpose of this study was to determine whether playing ball can
improve gross motor skills in children aged 3-4 years after playing Safari Jungle at PPT Tunas Bangsa
Surabaya. This type of research is Classroom Action Research (CAR). The subjects of this study were 13
children at PPT Tunas Bangsa Surabaya. Data collection techniques used observation and documentation.
The instruments used in this study were observation sheets and used qualitative descriptive. Based on the
results of the study in the pre-cycle, the percentage of children's gross motor skills was 46.67%, in Cycle I
the percentage of children's gross motor skills was 72.5%, and in Cycle II the percentage of children's gross
motor skills was 84.17%. Safari Jungle games can improve the gross motor skills of children aged 3-4 years
at PPT Tunas Bangsa Surabaya. The conclusion of this study is that the Safari Jungle game can improve
children's gross motor skills by 93.33% of the 13 students, exceeding the expected success indicator
completion. Suggestions for educators are expected to be able to develop learning strategies that are applied
during learning to be more creative and innovative through playing ball to improve children's gross motor
skills.
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PENDAHULUAN
Perkembangan anak usia dini adalah periode kritis
dalam kehidupan manusia yang membutuhkan
perhatian khusus dari berbagai pihak, termasuk orang
tua, pendidik, dan masyarakat (Basri, 2019). Pada usia
3-4 tahun, anak-anak berada dalam fase
perkembangan yang sangat pesat, sering disebut
sebagai "golden age". Selama periode ini, berbagai
aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan
motorik kasar, mengalami percepatan yang signifikan.
Motorik kasar mencakup keterampilan yang
melibatkan otot-otot besar, seperti dipapan titian,
melompat, dan berjalan zigzag dan aktivitas fisik
lainnya yang esensial untuk kesehatan dan
kesejahteraan anak.

Pentingnya perkembangan motorik kasar
tidak hanya terbatas pada aspek fisik saja, tetapi juga
berpengaruh pada aspek sosial, emosional, dan
kognitif anak (Amalia, 2016). Anak-anak yang memiliki
keterampilan motorik kasar yang baik cenderung lebih
percaya diri, mampu berinteraksi dengan teman
sebaya, dan memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang lebih baik. Oleh karena itu, stimulasi
yang tepat pada periode ini sangat penting untuk
mendukung perkembangan optimal anak.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki
peran yang sangat strategis dalam mendukung
perkembangan motorik kasar anak (Retnaningrum,
2021). Lembaga PAUD menyediakan lingkungan yang
kaya akan stimulasi yang dibutuhkan anak untuk
berkembang. Salah satu metode yang dapat digunakan
adalah melalui permainan yang terstruktur dan
menyenangkan. Permainan memiliki potensi besar
untuk merangsang berbagai aspek perkembangan
anak, termasuk motorik kasar. Permainan yang
dirancang dengan baik tidak hanya memberikan
kesenangan, tetapi juga memberikan tantangan yang
mendorong anak untuk mengembangkan
keterampilan motorik kasar mereka (Zahra & Siregar,
2024).

PPT Tunas Bangsa, sebagai salah satu
lembaga PAUD di Surabaya, menyadari pentingnya
perkembangan motorik kasar bagi anak-anak usia dini.
Namun, berdasarkan observasi awal, banyak anak
yang masih mengalami kesulitan dalam melakukan
aktivitas yang melibatkan keterampilan motorik kasar
namun anak meniru gerakan binatang dengan sangat
mirip dan mampu menambah variasi gerakan sesuai
kemampuan dalam permainan safari jungle (D. S. Sari
et al., 2022). Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa

faktor, antara lain kurangnya kesempatan anak untuk
terlibat dalam kegiatan fisik yang memadai di
lingkungan sehari-hari, kurangnya stimulasi yang tepat
dari lingkungan sekitar, dan mungkin juga karena
faktor teknologi yang semakin membuat anak lebih
banyak beraktivitas di dalam ruangan dengan gadget.

Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya
intervensi yang tepat dan efektif. Salah satu intervensi
yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
permainan yang terstruktur dan menyenangkan,
seperti permainan Safari Jungle. Permainan ini
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dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan sekaligus menantang bagi anak-anak. Safari
Jungle melibatkan berbagai aktivitas fisik yang dapat
merangsang perkembangan motorik kasar anak, seperti
berjalan dipapan titian, melompat, dan berjalan zigzag
(Umiyati, 2018). Dengan menggunakan permainan ini,
anak-anak dapat belajar dan berkembang melalui aktivitas
yang menyenangkan dan bervariasi.

Permainan Safari Jungle dipilih sebagai media
untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak di
PPT Tunas Bangsa. Permainan ini tidak hanya dirancang
untuk memberikan kesenangan, tetapi juga untuk
memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan
anak. Aktivitas-aktivitas dalam permainan ini dapat
meningkatkan kemampuan koordinasi, keseimbangan, dan
kekuatan otot anak. Selain itu, permainan ini juga dapat
meningkatkan interaksi sosial anak, karena melibatkan
kerja sama dan komunikasi dengan teman sebaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
sejauh mana permainan Safari Jungle dapat meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak usia 3-4 tahun di PPT
Tunas Bangsa. Dengan mengimplementasikan permainan
ini, diharapkan anak-anak dapat mengalami peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan motorik kasarnya,
sehingga mereka dapat lebih siap untuk menghadapi
tahapan perkembangan selanjutnya. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas permainan Safari Jungle dalam
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak (Sumiati et
al., 2023).

Dalam penelitian ini, metode penelitian tindakan
kelas (PTK) digunakan untuk mengimplementasikan dan
mengevaluasi permainan Safari Jungle. Metode PTK dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk melakukan perbaikan
secara terus-menerus berdasarkan hasil pengamatan dan
refleksi selama proses penelitian (Sari & Hayun, 2021).
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan
untuk mengidentifikasi efektivitas permainan Safari Jungle,
tetapi juga untuk memberikan rekomendasi praktis bagi
guru dan pendidik dalam merancang kegiatan yang dapat
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata
dalam mendukung perkembangan motorik kasar anak usia
dini. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi lembaga PAUD lainnya dalam
merancang program kegiatan yang mendukung
perkembangan anak secara holistik. Melalui permainan
yang menyenangkan dan menantang, diharapkan anak-
anak dapat berkembang secara optimal dan siap
menghadapi berbagai tantangan perkembangan di masa
depan.

METODE
Penelitian tentang meningkatkan kemampuan motorik
kasar melalui bermain permainan Safari Jungle pada
kelompok B PPT Tunas Bangsa Surabaya ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)
yang berupaya memberikan gambaram secara sistematis
dan akurat,serta dapat mengungkapkan adanya
peningkatan kemampuan melakukan motorik kasar
melalui Permainan Safari Jungle di Pos Paud Terpadu.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penilitian
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri
melalui reflekai diri, dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagi guru,sehingga hasil belajar anak akan
meningkat. Karena mengumpulkan data dalam bentuk
angka dan memberi penafsiran terhadap hasilnya sehingga
hasil penelitian bukan pendapat peniliti melainkan ciri-ciri
dari gejala yang diteliti (Lexy, 2009).

Berdasarkan pengertian Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dikemukakan di atas bahwa penelitian
tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu dan
memberdayakan guru dalam memecahkan masalah
pembelajaran di sekolah. Melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) guru dapat meneliti sendiri yang
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan di kelas,meliputi aspek interaksi amtara guru
dengan peserta didik, keunggulan dan kelemahan metode
yang digunakan,media dan alat evaluasi pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat
meningkatkan kualitas,proses dan hasil belajar yang
diselenggarakan secara profesional terutama dalam
meningkatkan keterampilan motorik kasar di PPT Tunas
Bangsa Surabaya.

Alasan peneliti memilih jenis penelitian
adalah peniliti tidak harus meninggalkan tempat bekerja,
peniliti dapat merasakan hasil dari tindakan yang telah
direncanakan, bila tindakan dilakukan pada responden maka
responden dapat merasakan hasil tindakan dari penelitian
tersebut,merupakan upaya pemecahan masalah yang ada di
kelas sehingga harapan pembelajaran akan menjadi baik.

Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif yaitu menyajikan hasil observasi
dalam bentuk narasi tentang kemajuan keterampilan anak
serta menghitung jumlah anak yang menunjukkan
peningkatan keterampilan motorik halus berdasarkan
kategori penilaian. Rumus Keberhasilan PTK: Keberhasilan
penelitian ini diukur berdasarkan persentase peningkatan
keterampilan motorik halus anak dengan rumus:

= × 100%

Di mana:
P = Persentase peningkatan keterampilan motorik
halus anak
f = Jumlah anak yang mengalami peningkatan
keterampilan
N = Total jumlah anak dalam penelitian

Jika P ≥80%, maka penelitian ini dianggap
berhasil.
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Penelitian ini dianggap berhasil jika mencapai
target 80% dari jumlah anak, yaitu 13 dari 20 anak, yang
menunjukkan peningkatan keterampilan motorik kasar
yang signifikan. Hal ini tercermin dari kemampuan
mereka dalam menggunakan peralatan dapur dan
melakukan aktivitas yang membutuhkan keterampilan
motorik halus secara mandiri.

Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam Penelitian
Ini:

Gambar 1. Alur PTK Kemmis Mc. Taggart
Penjelasan:

Tahap-tahap tersebut dilakukan secara siklikal
dan berkelanjutan, hingga diperoleh hasil yang optimal
dan memenuhi indikator keberhasilan yang telah
ditentukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam memperkaya strategi
pembelajaran PAUD dan dapat diterapkan oleh pendidik
di lembaga lain untuk mendukung perkembangan
motorik halus anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan melalui

dua siklus menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan motorik kasar anak setelah diberikan
intervensi melalui metode bermain peran dalam kegiatan
safari jungle. Pada Siklus I, keterampilan motorik kasar
anak mampu melakukan menirukan hewan hewan seperti
melompat seperti katak, merayap seperti ular, berjalan
seperti gajah, berlari seperti harimau. Pada Siklus II,
terjadi peningkatan yang signifikan dalam semua aspek
keterampilan motorik kasar . Rata-rata keterampilan
motorik kasar meningkat menjadi 84,27%, atau
mengalami kenaikan sebesar 8,87% dibandingkan
dengan Siklus I. Anak-anak mampu melewati rintangan

Dan menyesuaikan rute yang telah ditentukan dengan
permainan safari jungle
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Tabel 1
Rekapitulasi Aktivitas Guru, Aktivitas Anak, dan Keterampilan Motorik Halus Anak pada Siklus I dan Siklus II

No Aspek yang
Dinilai

Rata-
rata
Siklus
I (%)

Rata-
rata
Siklus
II (%)

Peningkatan
(%)

1 Aktivitas Guru 80% 90% 10%

2 Aktivitas
Anak 75% 87% 12%

3
Keterampilan
MotorikKasar

Anak
75,40% 84,27% 8,87%

a
Melompat
seperti katak 78% 85,67% 7,67%

b

Berjalan seperti
gajah

73% 82,67% 9,67%

c

Berlari
seperti
harimau 73% 84% 11%

d
Melewatik

rintangan diatas
jurang

76% 83,33% 7,33%

e

Melewati
rute yang
berbelok
belok

77% 85,67% 8,67%

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain peran dalam kegiatan safari jungle efektif dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 3-4 tahun. Peningkatan yang terjadi dari Siklus I ke Siklus II
menunjukkan bahwa dengan latihan yang berulang dan bimbingan yang tepat, anak-anak dapat

mengembangkan keterampilan motorik kasar mereka
secara optimal.

Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui teori
perkembangan motorik anak, di mana latihan yang
berulang dapat meningkatkan keterampilan motorik
kasar anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock
(1999) yang menyatakan bahwa anak-anak yang
diberikan stimulasi yang tepat akan lebih cepat
mengembangkan koordinasi motorik kasar mereka.
Selain itu, teori Santrock (2011) juga menegaskan
bahwa perkembangan motorik anak sangat
dipengaruhi oleh pengalaman dan latihan yang
diberikan secara konsisten.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis bermain
peran dalam cooking class memberikan manfaat besar
bagi perkembangan anak, terutama dalam:

a) Melatih Koordinasi Gerak: Anak belajar untuk
mengoordinasikan berbagai gerakan tubuh,
misalnya anak berjalan diatas papan
titian,melompat dilubang holahop, merayap
dilubang holahop,anak berjalan digaris zigzag.

b) Meningkatkan Keseimbangan dan Kekuatan:
Aktivitas seperti melompat dari satu titik ke titik
lain, atau menjaga keseimbangan saat berjalan
di atas papan titian, membantu meningkatkan
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kemampuan keseimbangan anak.
c) Mendorong Anak Lebih Aktif: Dengan suasana

permainan yang menarik, anak-anak akan
terdorong untuk terus bergerak dan mencoba
berbagai aktivitas fisik yang ada, sehingga
keterampilan motorik mereka dapat terasah
secara alami.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa

tantangan yang perlu diperhatikan, terutama dalam
aspek pemotongan bahan yang memerlukan
keterampilan koordinasi yang lebih tinggi. Oleh
karena itu, dalam implementasi berikutnya, guru dapat
memberikan bimbingan lebih intensif serta
menggunakan alat pemotong yang lebih sesuai untuk
usia anak.

Dengan demikian, metode bermain peran
dalam kegiatan Safari Jungle dapat menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam mendukung perkembangan
anak usia dini, khususnya dalam aspek motorik kasar.
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